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Kelompok, Sosial dan Dinamikgnya
(Studi pada Karaker dan Pemberdayaan Sosial)

,kclmnpnk—kclompuk Syiah melalui forum-forum yang disponsori oleh DDIT di
Pcnurhilﬂn buku-buku yang menyerang Syiah.  Sclain menyerang  Syiah,
Il ini melalut media-media mereka seperti Media Dakwah, Sabili, dli

[C[hil(ml

Jakartd-
Lclmﬂl“‘k b

m.nﬁacmhnr-gcmlmrkan Kristenisasi  di  mana-mana,  sclain juga menyerang
menss , . o )
\hmadival. aliran kepercayaan (kebatinan) di Indonesia hingga saat ini. (terakhir tahun

Jalu kelompok Sapta Dharma diserang I'Pl di Yogyakarta).”

Selain aliran Wahabi yang pro Saudi, muncul aliran Salafiyah yang anti
Dinasti Saudi dikenal sebagai kelompok “salafi jihadi® namun mendapat dana dari
orang-orang kaya di Saudi. dan berkembang di Yaman. Aliran ini memiliki jaringan di
Indonesia melalui Laskar Jihad dan Majelis Mujahidin Indonesia (MMI). Maka,
kelompok-kelompok [slam gava baru di Indonesia yang berkarakter dan berafiliasi pada
“galafi-Saudi” atau “Salafi Jihadi”, serta “Syiah Politik” merupakan dampak dari eforia

kemenangan dan kebangkitan ideologi politik di Timur Tengah, dan karena di negeri

asalnva mereka bersitegang, maka ketegangan itu juga diimpor ke Indonesia.’

Selain eforia kemenangan dan kehendak kekuasaan yang melahirkan
kelompok-kelompok Islam gaya baru di Indonesia, ada pula yang lahir akibat frustasi,

depresi. dan kekalahan politik di Timur Tengah. Mulai dari gerakan Ikhwanul Muslimin
(IM). Jamaah Islamiyah (J1), Tandizmul Jihad, Jamaah Takfir wal Hijrah yang lahir dan
pernah beraksi di Mesir, hingga gerakan Hizb Tahrir yang akhirnya sampai ke Indonesia
menjadi Hizb Tahrir Indonesia (HTI).”

Fenomena pada kelompok sosial keagaman di atas, juga terdapat pada
organisasi kepemudaan yang beranggotakan para pemuda-pemudi Indonesia baik yang
bersifat nasional maupun kedaerahan, yang merupakan wujud kelompok sosial yang

pernah ada sebelum kemerdekaan Indonesia:*

1. Budi Utomo / Boedi Oetomo, berdiri pada tahun 1908 yang pada awal mula
berdirinya merupakan organisasi pelajar yang ruang lingkupnya masih kedaerahan,
namun pada perkembangannya berubah menjadi organisasi perkumpulan pemuda

nasional.

*Ibid
*Ibid

"Ibid _
iki/Kategori:Kelompok social

*http://id. wikipedia. org/wiki/Khitp://id. wikipedia.org/W
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i Koro Dharmo, adalah sebuah perkumpulap, pem

ahun 1915 di gedung kebangkitan nasiona) Or "‘?a Yap,
kemudian a menjadi Jong Jawa pada kongres di Solg, Arti dlsasi_ inj
ngertian dari tri koro dharmo. Ofgar_‘isaSi ¥ang satu ini berdiri pad lahueﬁnlsu
vang diprakarsa oleh mahasiswa alah Tiga Tujuan Mulia. -
Jong Sumatra Bond (Persatuan Pemuda Sumatra) organisasi ini berdiri pada ¢
1917 yang memiliki tujuan untuk mempererat hubungan antar pelajar yang b::;r:

i sumatera. Beberapa toko terkenal dari organisasi ini yaitu seperti M Hi
: a dsa

Trikoro Dharmo /T
berasal dari Jawa pada t
mengubah nam

pe

dar

M. Yamin.
Jong Indonesia, perkumpulan pemuda dan pemudi ini didirikan pada tahyp, 1927
di

Bandung di mana kemudian organisasi ini diubah menjadi Pemuda Indonesia untuk
vang berjenis kelamin laki-laki dan Putri Indonesia bagi yang perempuan, Pemug
Indonesia membuat kongres di mana pada kongres yang kedua mﬂﬂghasi]ka:
Sumpah Pemuda pada 28 Oktober 1928.

. Indonesia Muda, indonesia Muda adalah organisasi nasional yang lahir kare
na

dorongan Sumpah Pemuda pada tahun 1930 sebagai peleburan banyak organisasi
pemuda daerah / lokal. ‘ I

. Organisasi Perk jong j
reanisasi Perkumpulan Daerah, setelah muncul jong jawa dan jong sumatra bond

maka ber; anisasi lokal k i
: muncylanlah organisasi lokal kedaerahan lain seperti jong celebes, jong
ambon, jong minahasa, dan lain scbagainya.

. Gerak : ;
rerakan Pemuda Islam Indonesia (GPI1) pendidrian gerakan ini, diprakarsai oleh

};f:kr(;r:;%n::;oh‘/::m:a' -\’ai'“- M. NﬁlSir. K.H.A. Wahid Hasjim, dan Anwar
diesmikan i Bai..- c:,],um%m.m'"’ berdiri pada tanggal 2 Oktober 1943
Tiokroaminoto, denpan IUU'SI.lmm dengan ketua terpilih adalah Harsono
Indonesia, dan kedu; mcn:l.l-d 7 pertama - mempertahankan - Negara Republik

viarkan agama Islam. Pada tanggal 10 Juni 1963

Presiden Soekarn,
) : 0 membubarkan G
KEPPRES RI NO. 139/1963 an Gerakan Pemuda Islam Indonesia (GPII) deng®

hagiann_vafcabangwabangf

ranriiifa::?nyamka? organisasi GPIl termasuk bagia™
ingnya diseluruh wilayah Indonesia sebagd!
ahkan untuk menyatakan pembubaran organis®!
lﬂl?gga] tersebut. Selain itu, beberapa tokoh GP I
fezim orde lama tanpa ada proses pengadilan-

Organisas; terlarang (an diperint
d..PIl dalam wakyy 30 hari sejak
ltangkap dan dipenjarakan oleh

) 48

Kelompok, Sosial dan Dinami
(Studi pada Karakter dan ?m&rﬁyzﬂm.g:s

—_

R“musan Masalah

ah mengemukakan

SC.IEI:T ::m ;lgoca] dari of i;ﬂ'lb arzvm beberapa kelompok sosial, yang bersifat
globﬂl- nasion: ganisasi keagamaan dan kepemudaan, sebgaimana
Jalam latar belakang masalah, maka sesungguhnya Klasifikasi kelompok sosial dalam
masyﬂfﬂk“t terdiri dari, (1) kelompok sosial keagamaan dan non keagamaan, (2)
L clompok sosial kepemudaan, (3) kelompok sosial dari sudut budaya, dan bahkan
Kelompok sosial yang digambarkan Allah di dalam Al- Quran, sebagaimana vang
{ergambar dala surat al-Baqarah ayat 3 sampai dengan ayat 16. Maka dengan demii&ian,
sebagai focus bahasan dalam makalah ini, penulis membatasi pada sub masalah sebagai
berikut:(1)apa itu kelompok sosial, dan dinamika kelompok sosial,(2)bagaimana sejarah

dinamika kelompok sosisal.(3)bagaimana perutmbuhan dan perkembangan kelompok

sosisal di Indonesia.

Pembahasan

A. Kelompok dan Dinamika Kelompok Sosial

1. Pengertian Kelompok Sosial
Kelompok sosial adalah kumpulan orang-orang yang merupakan kesatuan
sosial yang mengadakan interaksi yang intensif dan mempunyai tujuan bersama.

Menurut w.h.y. Sphott mendefinisikan kelompok sosial sebagai beberapa orang yang
ewin berpendapat #he essence of a group is not
reependence.’ H. Smith

rdapat beberapa individu,

bergaul satu dengan yang lain.” Kurt L
the similarity or dissimilarity of its members but their inte

menguraikan bahwa kelompok sosial adalah suatu unit yang te
an kesatuannya dengan card dan dasar

k sosial dapat menimbulkan kerja
akan tujuan yang
antara
adanya

yang mempunyai kemampuan untuk berbuat deng

kesatuan persepsi. Intcraksi antar anggota kelompo

g anggota kclompok:(l)mcngcni

sama apabila masing-masin o
aling menghormatt di

dibebankan di dalam kelompok terscbut,(2)adanyd $ lain,(4)
anggota-anggotanya,(3)adanya saling menghargai pendapat anggm am: sosial "
saling keterbukaan, toleransi dan Kkejujuran di antara anggotd kelompo! ;

. - cobgeai berikut:(Dterdiri dari
Menurut Reitz, kelompok sosial mempunya! Karakteristik sebagal perikut:(1)te

St oo ol Y _
Administrasi Negart

9
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dua orang atay chih.lz)mmerﬂkSi satu sama lain,(3)aling Membagi e,
QR = era
Pa

. : 12
L v sebagai suatu kelompok. ;
yang ama (d)melihat dirinya SE2E Wiy
Beberapa pendapat ahli tentang pengertian kelompok 50sia]
K : . 8 > lnc .
pahawa kelompok sosial tidak terlepas dari elemen Keberadaan dyg or nunjltkkﬂn

k mencapai tujuan yang telah ditetapkap bersa ay b
Ma

yang melakukan interaksi untu
2. Pengertian Dinamika Kelompok

Dinamika kelompok dapat diartikan melalui asal katanya, yaitu ding,
kelompok, dinamika adalah sesuatu yang mengandung arti tenaga kekuataf:lkadan
bergerak, berkembang dan dapat menyesuaikan diri secara memadaj terhadap k, Selaly
Dinamika juga berarti adanya interaksi dan interdependensi antara anggota k;adaan_
dengan kelompok secara keseluruhan. Keadaan ini dapat terjadi karena SElalOmpok
kelompok, semangat kelompok (group spirit) terus-menerus ada dalam bt Na :ttda
oleh karena itu kelompok tersebut bersifat dinamis, artinya setiap saat kel Pok ity,
bersangkutan dapat berubah. pok yang

B l?igamika kelompok merupakan suatu kelompok yang terdiri dari d

lebih individu yang memiliki hubungan psikologi secara Jelas antara ang oltm o
?::;gan‘ lfan’g lain \ang dapat berla.ngsun_g dalam situasi yang dialami secaragberza:t:
pm::?kalkelompok juga dapat didefinisikan sebagai konsep yang menggambarkan
o kf; :J:apgk\_ ;inilsilatl bergerak, berkembang dan dapat menyesuaikan diri
i 1_8 mil)mz uberub?h-ubah. Dinamika kelompok mempunyai beberapa
il et keiomw?}:.ﬂgkllk?n kepekaan diri scorang anggota kelompok
Bl g e Zﬁgse:nggavdapat menimbulkan rasa saling menghargai
—— e lam(gz):l:l:l-mgg.a dapat saling menghormati dan saling

iptakan komunikasi yang terbuka terhadap

Sesama anggota kel i
ompok G)menimbulkan adanya i'tikad yang baik diantara sesam?

angeota kelompok_

P
dalam kel
individy

Toses dinamikg kelompok mulaj
Ompok dengan atar belakan

Yang ada dalam kelompok i/l
utan akan berusahy untuk m.eng

dari individu sebagai pribadi yang masuk ke
yang berbeda-beda, belum mengenal antal
ercka membeku seperti es. Individu Y8
eenal individu yang lain. Es yang membeh!
disebut sebagai “ice breaking”. Setelah saling

g Kelompok )
(Studi pade PD\.Svmeu'Dmegny

Karakter dan Pemberdayaan Sasal)

genal, dimulailah berbagai diskusi kelompok, yang kadan

men, o <
memanas, proses it disebut "storming™. Storming akan mem

perilaku individu, pada proses ini individy mengalami

diskusi bisa sampai
bawa perubahan pada

sikap dan et
) : . orming”. Dalam
setiap kelompok harus ada aturan main yang disepakati bersama oleh semua t

' anggota

kc]omPOk . PeREEli perilal. setiis anggota kelompok, proses ini disebut

wnorming”. Berdasarkan aturan inilah individu dan kelompok melakukan berbagai
231

Kegiatan, Proses ini disebut performing,

Alasan pentingnya dinamika kelompok:(1)Individu tidak munekin hidup
sendiri di dalam masyarakat,(2)Individu tidak dapat bekerja sendiri da!an; memenuhi
kehidupannya,(fi)dalam masyarakat yang besar, perlu adanva pembagian kerja agar
pekerjaan dapat terlaksana dengan baik,(4)masyarakat yang demokratis dapat berjalan
baik apabila lembaga sosial dapat bekerja dengan efektif.

Dinamika kelompok seperti disebutkan di atas menjadi bahan persaingan bagi
para ahli psikologi, ahli sosiologi, ahli psikologi sosial, maupun ahli yang mengangzap
dinamika kelompok sebagai eksperimen. Yang kemudian membawa pengaruh terhadap
munculnya berbagai pendekatan di dalam kajian dinamika kelompok Beberapa
pendckatan yang dimaksud dikemukakan oleh penganutnya masing-masing sebagai
berikut;"

1. Pendekatan oleh Bales dan Homans. pendekatan ini mendasarkan pada konsep
dan situasi yang ada dalam kelompok. Homans

a interaksi dalam kelompok, maka kelompok yang
dengan sifar-sifat:(1 )danya

adanya aksi, interaksi,
menambahkan, dengan adany
bersangkutan merupakan sistem interdependensi,
stratifikasi kedudukan warga,(2)adanya diferensiasi dalam hubungan dan pengaruh
antara anggota kelompok yang satu dengan yang lain,(3)adany2 perkgmbang@
pada sistem intern kelompok yang diakibatkan adanya pengaruh faktor-faktor dari
luar.

menekankan pada sifat-sifat
Jill menambahkan bahwa yang
mempengaruhi aktivitas

ai tujuan kelompok

pendekatan ini lebih
formal. Stog
u proses yang
(ha untuk MERCAp

2. Pendckatan oleh Stogdill,
kepemimpinan dalam bentuk organisasi
dimaksud kepemimpinan adalah suat
kelompok yang terorganisic schagal usi

a Kelompos. YO8Y akarta Tum

e e e

" Emilia, O.,dkk. 2000 2
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k
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vang dimaksud disini adalah kelompok
Yan

——— Kylompafz Sostal da
St i pada Arakter ﬂ.f’"ﬂ aa
: i'l-’D;MmﬁgnJa
(Stud X ﬁtd’a?ﬁzﬁ* nSoﬁaf}

Kelompok terorganisir 3
anggotanya mendapat {anggungan dalam hubungannya dengan pey, £ i
. ) ] . i 4 . .
e . kelompok- baglan ty P masing golongarn. Pada masa ini ikatan persat
a5 o kuat, sehin s . .
dengan gga  masing-masing  golong N interaksi sosial terjafin
an (]Bpal
mﬂmpenahank
an

untuk mencapai Ker.
3. Pendekatan dari ahli Psycho Analy

scheidlinger perpendapat pahwa aspek-aspek motif dan emosion
dalam al me

sis (Sigmund  Freud ; .
dan Scheigy kesmuannyﬂ dan tidak terpecah-pecah dalam kelompok/
g(’]Dﬂgan van B
g lebih kecil.

inge : .
. ) 2l iberalism, pengaruh cara berfikir bebas
mengakibatkan individu bebas

kehidupan kelompok. Kelompok ak me
a Ba
n terbentu , Iy enentukan segala sesuatu bagi dirinya dan tiap indi
Y ividu tidak bi
isa menetukan

peranan penting
didasarkan pada kesamaan motif antar anggota kelompok, demiki pab; . .
i & pok. demikian pula e lla jndividu ain dalam kehidupan. Kebebasan ini
yang Sama akan menjadl tenaga pemersatu dala kelompok, sching OSiony| ividu, Karena o il san ini justru membawa mal
oy N ) £a kelg individy, ividu merasa tidak m ) malapetaka pad
tersebut semakin kokoh. Freud berpendapat bahwa di dalam setiap kelomp Mpog ehinggd ereka merosa tidak memiliki c‘mpuny.'ax pedoman dalam kehidf aa
kesatuan kelompok, agar kelompok tersebut dapat berk bok Perly - ividu merasa R i kepastian. Kondisi tersebut m [:,n’
3 . €m 1 : an, sehingga berbagai embuat
kelompo , . i an| ) rbagai car ;
; | -I-i l\. zkan terbentuk apabila tiap-tiap ai dan meng}ulangkan ketakutan dan memperoleh peda mereka tempuh untuk untuk
ent ama ant oman jalani hi
atifikasi bersama antara anggota yang satu dggota 1 yhmg sl %S84 6 A dalam menjalani hidup.
€ngan mengadakan perjanji g
jian sosial

adanya
bertahan lama. Kesatua
kelompok melaksanakan i

Gagasan indivi

antal'ﬂ. S samall; ‘a dan ha] e[sebut dirumus h

(&} kan dalam Leviathan atau INegara vang
A} 1 at N i
/ gara vang

vang lain.
4 Pendekatan dari Yennings dan Moreno, Yennings mengungkapkan k diharapkan dapat menjamin hidup mereka.
tentang pilihan bebas spontan, dan elektif dari ¢ onsepsinya i ji
g 3 , de ari anggota kelompok 3, ‘Zaman ilmd JINA bangsa-bangsa, pada masa ini Mo
: L . yan, ) d a ini Moritz Lazaru 2
terhadap angota kelompok yang lain dalam rangka pembentukan ikat g saty memelopori Lntuk mengadakan suatu penyelidik s dan Stanley Hall
an kelompok il cirl Kb i kol penyelidikan terhadap bangsa primitive yang
¢ i khas di dalam ke idupannya. Penyelidikan dilakuk e
J ukan terhadap adat

Moreno membedakan antara ]
g ara  psikhe group dan s0Si0
. grou, ;
P sebagai dan bahasa rakyat dan hubungannya dengan tingkah laku masyarakat primitif. Hasil
. rlast
pengaruh adat dan bahasa menimbulkan homogenitas pada

berikut: ] :
iﬂmft{:;ll\)pszklxe group merupakan suatu kelompok yang terbentuk atas d
suka/tidak suka, simpati, atau antipati i fidik
! , atg pati antar anggota,(2)s o penyelidikan,
kelompok yang terbentuk atas dasar tekanan o ‘"J%(:l l.(2)hc).3f() group merupakan masyarakat schingga setiap sikap dan tingk araka
menambahkan bahwa pelaksan : { anan dari pibak Juar. Sclanjutnya Yennings berbeda satu sama lain. | P ddn bmu st
: aan tugas akan lebi I ' : a si _ Hal ini disebabkan Kkarena '
lebih lancar apabila pembentukan menimbulkan Kesamaan psikologi, dan ini te i er;l 1 “d"_t _ia:h l::hm oy
E rcermin dalam tings cu. Terord ini

Sosio group disesuaik
ikan dengan Psikhe gr
. group, dengan memperhatikan fak ;
efisiensi kerja dan kepemimpi = perhatikan faktor-faktor berkemb ; .
pemimpinan dalam ekt rkembang, bahwa setiap masyarakat yang mempunyai Kesamaan psikologi
POR- menjadi suku bangsa tertentu, lengkap dengan kepribadian [masing-masing.
4. Zaman gerakan massa, adanya bentuk pemerima.han otokrasi dengan segala bentuk

Sejarah munc o

perkembangannya Seb:;:?zefﬂl:;ﬂ]fka kelompok dapat dikaji dalam beberapa fase penckanannya mengakibatkan masyarakat menunjukkan pergolakan untuk

’ membebaskan diri dan membentuk pemerintahan yang diinginkan- Gerakan massa
ini mendorong Gustave Le Bon melakukan penyelidikan secara intersif dan

massa. Hasil penyelidikan menunjukkan bahwa dalam

B. Sejarah Dinamika Kelompok

1. Zaman Y )
unani, Pada masa ini
indivi ni berk ;
individu tercermin dalam strukt rkembang ajaran Plato, bahwa daya-daya pada mendalam pada gerak
i - isti a gerakan
i T -y gerakan massa timbul apa yang dinamakan sugestl, yans mengakibatkan gerakan
individu kehilangan control. Massd yang memiflikl.gemkan
poota, NOMMa. pimpinan dan

ompok i
p massa tersebut, setiap
mempunyat 472

satu sama lain. Masi
. Vlasing- i
g-masing struktur masyarakat tersebut merupakan kel
atu kelompok-

vang terpisah sa

2 tu sama laj . )

sebagai pemersatu dan lain dan tiap-tiap golongan memiliki norma yang ber
pedoman dalam interaksi sosial antar an'gaota ma

U massad tersebut
membemuk su

ngsi . s
ﬁJ.- sedemikian hebat, tent
sing tujuan yang akhirnya

e

Ibid
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an terhadap massa memberikan mqy;
0ty

sial, pcn_\'elidik |
an lebih mendalam terhada asi kg

P ma Pag,

dSSa} m : £l

35 an sikologi S0 -
5. Zamanp i pcnyclldlk
da abad ke-20, para ahli mengubah arah Penyclidiy iy
mengadakan penyelidikan terhadap gejalg . .nn 2 gy
=z eJala_ Psik:
tkig

hag

ahli untuk meng
sar. Pa
tertarik untuk 1
. Edward A Ross mengadakan  penyelidikan
€r

dividu dengan lingkungannya. Dalam menjp;
ljau

risikonya be
mercka Jebil
dalam situasi tertent

pubungan psikis antara in .
maka  situasi terscbut  adalah situasi  yang Situgg
engakibalkan

individu pada saat tertentu. Hal ini tidak berbeg
; a
arti membawa pula adanya kelompok dengan

sosial
bcrkumpulnyusejumlah
aneeapan bahwa situasi sosial ber

C. Pertumbuhan dan Perkembangan Kelom pok Sosial

Kelompok-kelompok sosial, baik yang bersifat global maupun nasiong) 4
local, berkembang sesuai dinamikanya masing-masing scjalan dengan perkembag an
waktu, perkembangan masyarakat, dan kondidsi sosialnya. Selain itu, setiap kelomga“
sosial selalu diperhadapkan pada dilema  yang menyertainya dan tantangan ylamk
menghadangnya, sehingga tidak sedikit dari kelompok-kelompok sosial yang har:g
padam dari gerakannya, mungkin karen dipaksa bubar, atau mungkin hams
I].:lCmbUbHIkﬂH didri karena tidak lagi memiliki kemampuan untuk eksis, dan bahk S
udak.sedikjl kelompok sosial yang dicurigai, dinyatakan sebagai gerakan berbaha f’“
sekalipun awal berdirinya direstui dan bahkan diresmikan pendiriannya. a

. hin];dge:esil:az;j:kah::an ml ]penulis mcngclfluknkﬂn dua kelompok sosisal yang
SEkmngvmi). Ke;ma kdon: prka kLrlnerdckaan' (sejak era revolusi hingga era reformasi
ke 1 .po sosial yang .dlmaksud adalah Muhammadiyah dan NU,

osial ini, membangun dinamika sosial dengan Karaakteristik yang

berbeda namun d
alam konteks yang s )
ama v )
kultur Indonesia, 2 sama yaitu membangun semangat keislaman dalam

1. Ana}l\ll';rgerakan Muhammadiyah
ubammadiy v
paf]a permulaan rz::;iizhl::il:;d;l::;g% tengah k.Cbuda.Vaa“ sinkretik Jawa yang e
baik Belanda maupun kesultanan Y mL’M"ngkm karena wataknya yang nonpolts
ogyakarta, tampaknya tidak terlalu curiga terhadap
egl?l:’::tfslt’;n MlnllaTmadiyah bukanlah gerakan 15"
yang ditakuti jtu. Musuh Belanda S°P ek

ierak?m Islam puritan inj. Den
anatik yang telah diracuni of

am

il £, Sosial i Dinam
(Studi pads ?(ﬂrai;”'ﬁ: Tm‘?:wm?az
j an Sosi )
ang girumuska® o!e.h (1:« Snouk Hurgronje bukanlah [slam sebagai A .
yll'):gai doktrin politik.” 2ama, tetapi Islam
s¢

pimatd Belanda kelahiran Muhammadiyah pada tahun 1912 1

nkan rust en orde, suatu ungkapan yang strategis deri menjagat::lklah akan

kekuasadll colonial di Hindia Belanda. Menurut penelitian Alfian, dalam ::jsungffn

(olonial, seperti datam Inlandsche Zaken, sebagaimara dikutip S At

Maarif,'* DADW tidak ditemukan catatan yang serius tentang K.HA. Datln, :;1111

b At L G CRSUTE PR R (ko S i eat
dan tokoh tokoh SI lainnya, demikian juga H. Fahrudin m: rid

Tjok_mamil'lmo, Salim,
K'H-Ahmad Dahlan, adalah tokoh Muhammadiyah yang diawasi Belanda. karena

mereka dianggap seba
bl fest 3P Maarif,”” fokus perhatian Dahlan tampaknya

kepada usaha pencerahan dan pencerdasan ummat, suatu strategi
dampak sangat jauh dalam arti yang sangat positif, karena titi-k
ada transformasi mental, sosial dan budaya, perlawanan justru
lama dan ummat Islam sendiri Dahlan menghadapi ini semua
goyah. Djarnawi Hadikusumo'® menulis temang
“Menilik segala tindakan dan amal vang
memilih jalan yang

menggl E

gai insan-insan politik yang militan.

Selanjutny
memang lebih tertuju
sosio-budaya yang ber
perhatian dipusatkan p
datang dari kalangan U
dengan sikap tegar dan tidak pernah
ang non-politis :
Dahlan dengan Muhammadiyahnya
Daerah pengaruh Muhammadivah di bawah
kepemimpinan Dahlan (1912-1923) baru terbatas di karisidenan Yogyakarta, Surakarta,
Pekalongan , dan Pekajangan. Cabang cabang Muhammadiyah berdiri di kota kota
tersebut (selain Yogyakarta) pada tahun 1922, yaitu di akhir periode kepemimpinan
Dahlan. Menjelang tahun 1938 barulah Muhammadiyah tersebar di scluruh Nusantard.

pola perjuangan Dahlan y
telah dikerjakannya. K.HA.
diternpuh oleh Muhammad Abduh.

R . - IR
15Athmad M. Syafii Maarif. Dakwa

rep: /W llmhlrnmud.i\lh oridinder

h Muhammadiyah Masalalu,

i

Dalam Prespektif gebaduyaan

rbid Jah
: : AMuhammadiyah ad2

""Hal yang sama dinyatakan M. Amin Rais, bnh\\"ﬂ -~ gj;na:l:n s [chammadiyah sejak

ihid sosisal Y% i Muhammadivah

pencerahan ummat, sebagal implemcnmsi dard tav 2 s Vi Misi
- 5 s
pendidrinya hingga para tokoh Muhammadiyah- M Amin

Yogyakarta: Aditya Mdia. h. 44.

Lihat
o Penerbit Persatudn.
opyakartd: Suara

yah. Yohyakart

: p {uhammadiy e
Matahri M Tenmang Politk: Y

- ¥Djamawi Hadikusuma. Tt. Matahari-
Jilid I h. 10, Lihat pula, Haedar Nasic. Hit
Muhammadiyah.
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|4 tahun sepeninggal - Dahlan, M"I“lllll11ﬂdiya]
! sug,

dengan dermikian sckitar

mengmdonesid

>, Dinamika .\luh:tmm:ldi_\'uh
Muhammadiyah  berpauterat dengan e
pchua”Ean

ccara khusuf;. Bung Kamo memberikgy i
tinggl terhadap peran Ahmad Dahlan. pendiri l\’lllhﬂll‘l.ll]ﬂdiynh‘ dalam Perims-lm

an nasionalisme bangsa. Presiden pertama Republik Indonesia inj mEny;,an
Ahmad Dahlan sebagai salah satu tokoh yang berpengaruh dalam pergulatan inteley t
s Cokroaminoto. Pada masa kemerdekaan, Muhammadiyah bﬂradaua?
garks terdepan dalam proses perumusan dasar negara. Inklusivitas Muhammadiyah yadl
ditunjukan Kasman Singodimejo. tokoh penting Muhammadiyah pada masy aw‘;g!
kemerdekaan. dalam perumusan Pancasila menjadi kunci bagi lahirnya negara Indopegj,
vane majemuk. Kiprah Muhammadiyah dalam bidang pendidikan, kesehatan dan sosi]
clah berhasil menopang program pembangunan - yang - dijalankan - pemerinap
Muhammadivah dikenal sebagai organisasi sosial keagamaan mainstream yang

memiliki komitmen terhadap gagasan keadaban sosial dan kebangsaan yang majemuk

Scjak awal berdirinya.

Lchanesaan dan keindonesiaan. S

gagas

disamping H.O.

Dinamika Muhammadiyah sebagai kelompok sosial dapat dilihat di dalam
melaksanakan usaha-usaha yang dirumuskan secara sistematis melalui kebijakan
pengelolaan amal usaha, program, dan kegiatan di masyarakat luas. Dalam amal usaha
Muhammadivah diantaranya termaktub memajukan dan memperbarui pendidikan dan
kebudayaan. mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni serta mempergiat
penelitian menurut tuntutan Islam.

N buw?i{z:aif:zaz?ar:gaf m; m_emperjelfls cksistensinya sejak awal kechadirannya
kepentingan masyarakat s ) UI' egfatan-keglaF afl dakwah yang langsung menyentuh
Tentu saja jumI‘ah amaleper-uh kegiatan pendl.d;kan, sosial, ekonomi, dan keschatan:
peningkatan, baik secara l;:d a.m?hammad‘ah dari tahun ke tahun mengalami

uantitatif maupun kualitatif yang dibarengi dengih

perimbangan kualitas
gan kualitas agar mampu berkembang secara lebih baik dan maju dj masa

.
1%
Faﬁ’f Riza 1]
; ra Ul Haq  mMubamm
hut /.fsmamuhammadjvahmsikmara ADIYAH, PANCASILA, DAN KEPEMIMPINAN
elompok him ‘-‘OmI’ZUIU/UI/kUnsuu-wul\m-nemlmhnn-dun-

INKLUSIF

asosiologi blogspot

gl volume 5 NO.

V

/ ~ Kelompok. Sorial den.
(5tudi pada 1y ’ﬂf',rm;:,, . n n}:m,gz;
deyaan 5o 4]

gecara kuantitatif dapat dilihat amal usaha
; muhammadiyah da
¥ah Galam berbaga

i

endatang: g
:]'dﬂﬂ" cosial sebagdl berikut:

jodiiz s
h Amal Usaha Muhammadiyah Bidang Pendidikan®®

Tabel {, Jumla

No. Jenis Pendidikan Jumiah
7 Taman K anak-Kanak 3370500
2. gekolah Dasar 1134 buah
3, Madrasah Tsanawiyah (MTs) 535 buah
4. Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1181 buah
&1 Madrasah Aliyah (MA) 172 buah
6. Sekolah Menengah Atas (SMA) 512 buah
7. gekalah Menengah Kejuruan (SMK) 250 buah
8. Universitas 36 buah
9, Sekolah Tinggi 66 buah
j0. Akademi 61 buah
11. Politeknik 3 buzh
12.  Pondok Pesantren 57 buah
13. Mu’allimin/Mu’allimat 25 buah
14. Sekolah Luar Biasa (SLB) 71 buah
Data: Tahun 2004
Tabel 2. Jumlah Amal Usaha Muhammadiyah Bidang Sosial™
No. Jenis Sosial Jumlah
1. . Panti Asuhan : 338 buah
2. Panti Jompo 54 buah
54 buah

3, Asuhan Keluarga A
4 Rehabilitasi Cacat 82 buah

Data: Tahun 2004

e e = Jdwah, Manhat
i ~ wader PP MuhammadtydHh

2gyara Muhammadiyah dan Majehs Ptfnduhf.;:;qhd et

Y ogyaharta: Suara I\hll‘l.‘.uml.l&lthf‘m‘ -

Gerakan Muhammadiyah,
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Jumlah
19 buah

Jenis Amal Usaha

hreditan Rakyat

No.

E- Eﬂf:tlp';mm\ il Baitul Mal w at-Tamwil 190 buah
3. ]:fwl;xr.m 808 buah
-l: Bglai Pertemuan 656 buah

Data: Tzhun 2004

Tabel 4 Jumleh Amal Usaha Muhammadiyah Bidang Kesehatan®

No. Jenis Amal Usaha Jumlah
———— pogey
L. Rumah Sakit Umum - 43 buah
5. Rumah Sakit Bersalin ) 31 buah
3.  Balai Pengobatan Ibu dan Anak ua
4. Poliklmk _ 205 buah

Data: Tahun 2004
Dinamika pererzkan Muhammadiyah ke depan dipertegas oleh Ketua Umun
Pimpinan Puszt Muhammadivah Din Svamsuddin dalam acara Syukuran Satu Abad
Muhzmmadiveh di Gedung Pusat Dakwah Muhammadiyah, bahwa Muhammadiyah
ﬁ:ﬂ:r:;;:;lﬁ;]za?;z}ii [p;z;an d.a]_am merekor-]struksi pranata .sosial berbasis
‘ A nesia vang religius. Untuk itu, Muhammadiyah mengajak
ie].‘ruh masia:?};m untuk kembali pada karakter bangsa yang sesungguhnya.
;:?:}I?J:};al c'nmmxa untuk Tnengembangkan budaya hidup religius, rukun, dan damai
l;: ;)‘E:Z;;mb?i;ﬂﬂl:di Eﬂngsa vang unggul dan berperadaban luhur. Selain itu
mengembangkan ba;i:keku:; ::k . 'agar lmns‘form'aSi juea QT ol
PO sty i I . onomx'dan mendinamisasi masyarakat madani agf
- Upaya lain adalah mengembangkan basis kekuatan

ekonomi, penguz
- penguatan gerakan perempuan, dan mereformasi amal usaha”?

e e o U
“Ibid

Bibidt
24 Pimo;
‘mpinan Pusat Muhagmp;

I ng)akau.a D'terh’tlcan C

. -

]lelOgl dan l\Oﬂlﬂﬂlu) Muh, a
amim;

snesit B¢
-j,slﬂhﬁﬂ‘“

diy ‘h Revitaljsas;
h Pimpinz pusey
diyah. Yogyakary:

Depan, e
Visi dan Karakter Bangsa, Agenda Indt

Muhammadiyah, 2009, Haedar Nasir. B!
Suara Muhammadiyah.
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[slam ai [slam Ind i
1 mengenai Islam Indonesia para ahli hamp;
klasik P li hampir sepakat membag; [s]

<udi : . »
s i p— TRNT am ke
alai Jua ketegorl besar yaitu Islam tradisionalis yang diwakilj oleh organisasi

‘ Zanisasi massa

fslam y, dan [slam modernis yang diwakili oleh oroanisasi _—

o . ; Y - . = assa  Istam
Muluunmadiyﬂh- Azyumardi Azra,"hanya mengakui kemoderenan Muhammadivah
pada {ingkat praktis, dan tidak pada tingkat teologis. "

Azyumardi Azra®® menjelaskan kemoderenan Muhammadivah pada tingkat
vhammadiyah sejak awal berdirinva pada tahun 1912 telah men_';ad;

pfaktis.» bahwa M
pengadopsian metode-metode modern (Barat) umuk diterapkan pada

avant garde dalam
gerak aktivitas dan prilaku organisasi sehari-hari. Selain mengambil sistem organisasi

modert, Muhammadiyah juga mengambil alih dan mengembangkan sistem pendicikan
modern, dengan memasukkan mata pelajaran umum dan agama. Lebih berani lagl
Muhammadiyah tidak hanya mendirikan volkscholen. tetapi juga sekolah-sekolah

Belanda semacam MULO, HIS, AMS, dan lain-lain, dengan penambohan hanva
ulumnya. Modernisme Muhammadivah dalam bidang

pendidikan, oleh Deliar Noer,?* dinyatakan jauh mengalahkan Universitas al-Azhar.

Kairo yang pada saat bersamaan mas

pelajaran agama dalam kuriki
ih menerapkan sistem pendidikan tradisional Islam.

Modernisme Muhammadiyah pada tingkat praksis tidak Kurang pula
mencoloknya dalam bidang dakwa dan sosial. Untuk pertama Kalt dalam sejarah
gerakan [slam di Indonesia, Muhammadiyah mendirikan rumah sakit dan berbaga: panti
pelayanan sosial. Dengan prilaku praksis seperti ini Muhammadiyah dikecam oleh
banyak kalangan umat Islam yang beranggapan bahwa Muhammadiyah telzh manu.u
cara-cara pemerintah kolonial Belanda atau misionaris Kristen. Menjawab Keritikan ini.

arta LP3ES
Pemikirun dan Gerahat
Jun Kebudavam

nodern Lslam i Indonesia. Jak
Pasca Arus Utam, Pew
Rilekst Pemikiran heagd

BDeilar Noer. 1996, Gerakann
20Almad Gaus AF. Islam Progresif Weana it

Ishin i Indonesin. Dalam Tashwirul Afkar Jumal

Edisi No 22 Tahun 2007. Fohta Dan Lantungan
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jukan umat. scjaul

mema) | .
k Sosial NU Dan Dinamikanya

B. kelomp? .
1. Awal Pegerakan hit

NU mempunyil
anegal 31 Januari 1
keagamaan dan pnlitiI merupakan hal yang saflgal dominan, Sfbilgai i belakang
h‘r&il’irl\'n Qreanisasi ini. Awalnya bermula dari lBISEbﬂm)r‘ﬂ-benta bahwa Rajd i
- 2cil merebut kekuasaan Raja Hijaz (Mekkahy, gq

Aziz Bin Saud yang telah berh
melarang segala bentuk perbuatan amaliah keagamaan berpaham Sunni yang Sk

ini wajar saja karena Abdul Aziz berpaham Wahabi

arti dari kebangkitan Ulama. Organisasi yang dj diikag 3
3 i

926 M di Surabaya. Perkembangan iki
| ” Peﬂnkua
para Ulama pa :

mengakar di masvarakat. Hal
Schinnea rakyatnya pun dilarang memperingati Maulid Nabi, ziarah kubur, tawasshy|
dn  lainlan  yang  tidk  ada dalam  paham  wahab;®!

Selain hal di atas Raja lbnu Saud juga ingin melebarkan pengaruh
kekuasaannya keseluruh Dunia [slam, dengan dalih demi kejayaan Islam, ia berencaan
meneruskan ke khilafahan islam yang terputus di Turki pasca runtuhnya Daulah
Usmanivah Untuk itu dia berencana menyelenggarakan Muktamar Khilafah di kota
Suci  Mekkah dengan mengundang seluruh negara islam.
Dari indonesia pada awalnya vang di utus adalah Khoz Cokro Aminoto (SI), KH. Mas
Mansur (Muhammadivah) dan KH. Abdul Wahhab Hasbullah (Pesantren). Namun
rupanya ada permainan vang licik diantara kelompok yang mengusung para calon
utusan indonesia. Dengan alasan KH. Abdullah Wahhab tidak mewakili organisasi
mr,m meka  namanya  dicoret dari daftar calon utusan.
::;x:;\.a“;:::a;a;g a::.ﬂltﬂl?dian @enjadi motivasi para ulama pesantren. akan
bcliau;itiak bisa beraﬂil‘»ﬁis:sl‘rv][\l%h,lmya itettonnensm K2 GRS su(liah. dl CD-Wt
kekecewaan dan sakit hatie ‘¢ iy Umlﬂt.menentang raja Abdul Azizi a sa'ud m-rl
pertemuan ity terdengar isy "]:“ & hanya bisa mercka rasakan, apalagi et has;z

ahwa makam Nabi akan diratakan dengan taoah

—_—

POp.cit.,

“lmp' Iviwew zidd

K u‘wrn’downioad/‘1874359l
. Lihat, '/.amakhsy
tesis Ph.D) padq Australian N,
Pendidikan dap Pmerangan ¢

Ketika_Cinta_Bertasbih_2. pdf.htm!

an Dhofier, Tradisj p,
ationa] |
“konom;j

semuld
clitian
foeds

nivm. esantren Studi fentang f'andzmgurr f’{lf/”[’ K)q",
*LP3E“$y Canberra tahun 1980, Jakarta: Lembaga e
> 1983, him. 13, Lihat pula, Maksoem Mach

— - l(ll:?mpoF, Sosial dan inamis,
(Stud; pada Karakter dan 7¢mw@::2:?b

ra Kiai pesantren pembaharuan adalah suatu keharusan tapi

Bagi P . -
jtu harus tidak kelauar dari sistem bermazhab. Akan tetagi Fkess

ada saat itu bersifat melecehkan dan merendahkan serta membodoh-
ka para ulama pesantren menolaknya. Pikiran yang berkembang bagi
gasuh pesantren saat itu, adalah pembaharuan yang ditumbuhkan dengan
{kan khazanah keilmuan yang sudah ada dan relevan. Karena latar
akhirnya Jam’iyah Nahdlatul Ulama didirikan, pendiri resminya

cmhaharuaﬂ
cmbaharua"

podohkal e

ara kiai pem
anpa meningged
pelakangitulah

KH. Hasyim
ﬂdalaherak"ya adalah KH. Wahhab Hasbullah, pengasuh pesantren Bahrul Ulum
pengé .

3
Tambak beras. :
Organisas!

As’ Ari, pengasuh pesantren Tebu Ireng. Sedang arsitek dan motor

NU didirikan untuk melestarikan, mengembangkan dan

alkan ajaran ajaran ahlussunnah wal jamaah dengan bermanhaj pada mazhab
mengamm o (Hanafi Maliki, Hambali, dan Syafi') dalam bidang Fikh.
f::ih iek}?las latar belakang hadirnya organisasi NU dalam masyarakat bangsa
Indonesia. Para ulama dahulu tidak mau ketinggalan kereta mereka selalu berbuat

i ] ;ang bertujuan
untuk melestarikan ajarannya, NU yang j

sehingga lahirnya Organisasi
nah wal Jamaah yang murni™

menjaga ajaran Ahlussu

2. Dinamika NU

1 Ulama (NU) dikenal istilzh “siklus 29 tzhun” I'Be;nnula
ketika membaca Anggaran Dasar dan Anggaran RU@h ngga (AD/ %Ruz;l;r'iﬂfr
pertama kali tertulis, NU berdiri untuk 29 tahun. Duktufn ini d;\lam ;ﬂ " Seja-mh
berikutnya dirubah menjadi “NU didirikan untuk waktuudalf B masﬁasa .
NU, kita akan menemukan patahan dalam setiap 29 tahun. M,I i:ﬁm pus Pe.n e
perubahan pola dan strategi gerakan secara fundamental. SKlus =

) u
ce g 2h masa-masd awal N
yaitu dari masa berdirinya NU tahun 1926-19> m:t.ﬂif:itllﬂs‘m oy Dolam
asi pertama) sepertt . N e
generasl per i Lonsisten TEjA q akidah

Dinamika Nahdlatu

dipimpin olch para pendirinya ( .
rentang 29 tahun pertama, NU merupakan J
ahlussunnah wal jamaah dengan membangy

nesia-an

s . esalu:
2 ‘ a Yayasa Kesal
Kebangkitan Ulama dan Bangkitnya {lama Surabayd

Pengantar 1982
oo i,
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dalam perjnangan bangsa membentuk Nepara
a dalk :

- 1 orerlibatanny; - 4 sy
alui keterlibat \-:KRH Gjklus 29 tahun pertama mi berakhir pady 1955
(N n et
politik (Partai N )
oda 1952. Terjadilah perdebatan hangat d; intemg i
WU — - " NU

ada 1954 dan ikut pemilu multipartai Pertamg gy
0 aln

mel A
Republik [ndonestd
NU menjadt Partai
Masyvumi (karend kecewa) P
i NU dideklarasikan p

). Prosesnya dimulai dengan kc]unrm“ NU
= d

hingga Parta s
sejarah Indonesia pada 1933.

ks 20 tahun NU kedua vaitu tahun 1955-1984. NU menjadi Parta; ol

Dalam pemilu 1953 (hanya persiapan satu tahun) Paniai NU herhas’il mendudy;
peringhat hetiga (setelah Masyumi t.ian P_Nl dan mampu lmngalahk‘an PKI yang Penul
cuma menduduki peringkat keempat). Dalam siklus 29 tahun )
kedua ini Partai NU bersama partai-partai Islam lain dipaksa oleh penguasa Orbg
untuk berfusi ke dalam wadah partai baru bernama Partai Persatuan Pembanguﬂaﬂ
(PPP) pada 1972. Siklus 29 tahun kedua berakhir tahun 1984 ketika Mutamar Ny k.
37 di Situbondo menghasilkan keputusan dahsyat. Memantapkan hasil Munas NU sy,
tahun sebelumnya (1983) perihal positioning Partai NU yang sempat berfusi ke dalag
PPP tiba-tiba menyatakan diri khittah alias keluar dari arena politik praktis yang sudah
digeluti selama 29 tahun. Khittah NU yang diputuskan dalam Muktamar NU ke-27 di
Stubondo tahun 1984 menjadi titik balik siklus 29 tahun NU yang ketiga dengan
hadirnva tokoh-tokoh muda NU seperti KH Ahmad Sidiq (alm), KH Abdurrahman
Wahid (Gus Dur). KH Mustofa Bisri (Gus Mus). Hingga kini, generasi ketiga NU ini
banvak vang masih berkiprah dan menjadi trend setter nahdliyyin hingga kisaran tahun

2009 sampai dengan 2013.

persiapan namun

Secara nasional pertarungan Pemilu 2009 merupakan masa detik-detik
penyelesaian “dendam sejarah™ para elit bangsa, sekaligus akan menjadi titik
berakhirnya era para generasi tua, dan akan menjadi titik awal lapisan baru generasi
muda yang mempunyai sudut pandang baru dalam memaknai strategi dan €tos
P?rgcrakén lfebangsaﬂm termasuk juga di tubuh generasi muda NU. Sehingga siapa
Lpun Ptm@pm NU dan PKB saat inj adalah orang yang harus ikhlas untuk menjadi
tumbal sejarah” bagi perjalanan NU ke depan, sebagaimana KH [dham Cholid yans
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i qumbal scjarah NU ketika perubahan siklus 29 tahunan NiJj
e Jitik menjadi khittah tahun 1983-1984 %
artai PC »
P Memperhatikan tanda-tanda zaman, agaknya di era sikius 29 1ap,

fahun 2013-2042. NbU ,a!{ﬂr,l al::ir;balld rr::njadi p‘anai’ onl‘;tik, Argumentasinya

perdasarkan pada beberapa analisis sederhana berikut ini: Pertama, hingga kinj

lit struktural NU- (mulai PBNU, PWNU, dan PCNU) tetap membara,

KH Hasyim Muzadi (Ketua Umum PBNU) dalam bursa Pilpres 2004

a awal kuatnya syahwat politik elit NU. Ini diikuti oleh banyak Ketua
pUNU dan PCNU di bawahnya, seperti naiknya Ketua PWNU DKI. Fauzi Bowo.
dalam pilgub DKL naiknya Ketfxa PW-'NU Jateng, Dr HM Adnan. dalam Pilzub
Jateng: naiknya Ketua PWNU Jatim, Ali Maschan Musa pada Pilgub Jatim: natknva
Ketua PWNU Kaltim, dan PWNU lainnya, termasuk para Ketua PCNU banyak juza
encalonkan diri dalam pilkada kabupaten/kota. Kedua, partai-partai vanz
sempat didirikan NU (PPP maupun PKB), oleh para elit struktural NU dt:?isa telm
mampu menjadi alat strategis, sebagai kendaraan memperjuangkan ke»pe?:mga? NU.
Bahkan, merenggangnya (baca: konflik) antara elit NU dan PK.B menjadi bukti amat
vulgar. Sementara, tradisi silaturahim dan membangun sinergrtas. gerakan para politisi
NU yang tersebar di berbagai parpol hingga kini tidak berjalan baikan seakan

diabaikan, sehingga konsep “NU tidak ke manamana tetapi ada di mm@"
menjadi tidak tepat lagi karena tidak sesuai dengan skema pembicaraan g\v# I\:ngi
menjelang Pemilu 2009, kondisi PKB (partai yang didil’ikal?l PBNU? masth dn;mdui
masalah internal yang belum juga ada titik penyelesaian, sehingea berdamp:

. . i (B vaitu Jatim
melemahnya persiapan partai menghadapi Pemilu 2099' BeeyaoN fmiBm:;L Bahkan
dan Jateng kondisinya masih perlu banyak Konsolidasi dan penguta :

i ok masuk tiga besar
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Sementara, kekuatan tiga besar parpol  diis o eperapati U
Golkar, Partai Islam yang menjadi pemenans adallﬂ} o ::;:ma lit struktural NU
empat. Realitas ini akan menjadi pukulan telak, hu1=g: oo ula; trategis perjuangan
menilai keberadaan partai ini menjadi tidak menarik se04S
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ang akan mempunahkan tradisi dan ideologi Ny dan

kepentingan wa.h:-lbt ;S:lll :;ensnjﬂ didesain oleh pihak tertentu yang menjag; agen -
e 2 m-l 5]“ kleku:s;an mereka di republik ini. Fenomena gesj[ny; "

ypeuk ,m-m?crkﬂl‘";c basis ideologi Wahabi di satu sisi. dan melemahnyq g;
PKS scbagai parpol bef 5 pglhnik (termasuk melemahnya partai yang 4

gerakan
neTgitas

o di part idir

ane-orang NU yang dip ) ; e ika

orang NU dan semangat juang Warga NU yang tidak memahami jat dirj dan

warga N = e . 5 . . n

id ]ﬂ inya) di sisi lain akan menjadi faktor pertimbangan dominan elit struktyrg) Ny
ideologim

dalam menentukan arah dan pola strategi perjuangan NU ke depan. Tema positio,
NU tersebut, sejak pasca-Pemilu 2009 sampai tahun 2013, akan menjadi sy b
hineea akhirnya elit struktural NU memutuskan untuk mengubah NU menjag; 5

> 38
Politik pada tahun 2013, untuk berlaga pada Pemilu 2014.

ing
ral,
arta

Pada Pemilu 2014. ada desain untuk membuat kompetisi Partai NU dgp PKS
terjadi dengan sengit, dan akan terus dipelihara oleh “orang luar”. Hingga Pemijy 2019
gesekan itu akan terus terjadi dan berpuncak pada Kisaran tahun 2023/2024/2[)25
ketika benar-benar sudah terjadi patahan dunia seiring dengan akan berpindahny,
peradaban dunia dari Amerika ke Asea yang akan berdampak di dalam negeri di mapg
Partai NU dan PKS benar-benar akan diadu oleh “orang luar” sebagaimana NU djady
dengan PKI pada 1965. Dan. kalau kita semua tidak jeli dan waspada, “orang luar®
vang akan menang. Sekarang, tergantung warga Indonesia dan khususnya warga NU,
menyiapkan diri sebaik-baiknya untuk menyongsong berbagai kemungkinan yang
akan terjadi pada masa mendatang, untuk tetap menjaga NU dan merawat NKRI.
Strategi kaderisasi anak muda NU berbasis teritori dengan memaksimalkan setiap
pangkalan gerakan yang sudah ada adalah bagian dari desain besar anak muda NU

untuk menyongsong masa depan tersebut demi terwujudnya kejayaan bangsa
nusantara di pentas global.**

C. Gerak Dinamika Angkatan Muda Muhammadiyah dan NU
Setelah rezim Orde Baru tumbang pada 1998, kita menyaksikan banyak
gera‘kan-gerakan Istam yang muncul dan menegaskan identitas mercka masing
;:;j;“i I:E;I;Yn al:::f public yang !e_rbuka lebar telah membuat kelompok-kelompok
kelompok-kelompok in;.i me"gekSP_I esikan identitas dan aspirasi mereka. Kemunculan
! mengambil dua bentuk: partaj politik dan organisasi mass?
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antara panai-partai Islam yang muncy| adalah Pacti
(orlnﬂs & partai Keadilan Sejahtera, Partaj Svarikat Islam In
Mas}‘un:'[-) partai yang menegaskan diri sebagai Partaj Islam
sekie! ° Pembangmlﬂ“) yang kembali mengambil [slam Se*b

l:ersﬂ‘:ian bertarung dalam pemilu 1999 dan semuanya kalg
kemtt

5Cb3gai
meruP“k‘m p

pukan P artai . ) .
svarakat Indonesia yang mayoritas Islam itu teryata tidak meyukaj b

paknya jargon Nurcholish Madjid pada tahun 1970-an masih berlaku, Islam

Bulan Bimang Partaj
donesia, dapn lain-Tain
termasuk ppp (Partaj
agai asasnya. Mereka

h telak. Yan
: - 2 muncul
senang adalah PDI-P (Partai Demokrasi IndonesiaPerjuangan) :::n

artai secular, kemudian disusul oleh Golkar (Golongan Karya) yane uga
i 5 i . L <57 Js Mg
Islam, melainkan Partai nasionalis-religius. Hal inj mengindikasikan

pen

pahwa ma
[slam. Tam
artai Islam no.

gementara itu, diluar partai politik Islam bermunculan ormas-ormas islam yang
ata-nyata membawa dan memperjuangkan aspirasi Islam. seperti ingin
» ataembalikan Piagam Jakarta, dan ingin menerapkan syariat Islam dalam kehidupan
:e::iaara. Ormas-ormas ini antara lain, Majelis Mujahidin Indonesia (MMI), Laskar
Jihadh(LJ), Front Pembela islam (FPI), Ikhwanul Muslim Indonesia {IMI), Hizbut
Tahrir Indonesia (HTI). Semua ormas itu seakan berlomba untuk menunjukkan
m. Kendati ada kesamaan logo [slam,

yes, P

merekalah yang paling gigh memperjuankan Isla
pamun wilayah kerja mereka saling berbeda antara satu dengan yang fainnya MMI
lebih aktif mempropokasi penerapan syariat [slam, Laskar jihad focus pada
pengiriman “tentara Islam” kewilayah-wilayah komplik seperti .Ambon. Mzﬁulfu? dan
Poso untuk membela kaum muslim yang sedang diperagi oleh “kaum kafir . mze{].
mereka sebut amar ma'ruf nahi
at hiburan malam

erusak moral

FPI sangat lantang menyuarakan apa yang akan
mungkar, yakni dengan rutin dan rajin menyantron! tempi"‘empapm

7 : a angg:
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malam tersebut namun juga menghancurkannya. = “afah 1slamiyah. Dibandingkan
yang satu ini sangat gigih memperjuangkan system khil oy
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: auh ini merekd tidak diangs;
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oleh Negara. HTI juga menolak demokrast, dan Karena itu merckg tidal
5 40 a

alam pemilihan umum.
s ini memang tidak sulit dijelaskan, p;
- Di

iky

partisipasi d
Kemunculan 0rmas-orna
ahwa mercka kecewda dengan ormas-ormas besar sepert; Nﬂmara
iNU 4
an

penjelasnanya adalah b
angkan aspirasi Islam. Selama jnj

< 11 merej,

a

ng tidak tegas memperju
masih setia bernaung dibawah NU-Muhammadiyah. namun setelah Orde Bary Vit
dan kebebasan bekumpul dan berserikat terbuka lebar, mereka memisahkan (i an,.
sendiri-sendiri. Bagi mereka, akar krisis nasio:;;

Muhammadiyah ya

induknyva dan membuat himpunan
sudah sangat jelas. yaitu kegagalan pemerintahan secular. Namun NU-Muhammgg
adiyah

eka nilii ban dalam merespon keinginan masyarakat untuk memperjuangk

aspirasi syariat islam. [tu sebabanya mereka tidak sabar untuk memperjuangkan Semérf
agenda tersebut. Maka kita lihat bahwa MMI merupakan sempalan c[uf
Muhaml?mdi}_'ah Begitu pula tokoh-tokeh PKS vyang cukup militan dal o
memperjuangkan aspirasi Islam adalah tokoh-tokoh Muhammadiyah. Dalam bariam
FPI tereabung dalam alumnus baik dari NU maupun Muhammadiyah, kendati ;;IJ]
secara c_uhu.ral lebih dekat ke NU. HTI adalah satu-satunya fenomena yang berbed
karena ia tidak memiliki akar dalam sejarah gerakan Islam di tanah air. la ada!a}j

mereka nilai lam

geraken impor.*!
notabene adalah anak ianl; " Z“ ?IEh kelompok-kelompok Islam garis keras yang
membuat jengkel anak.anakungddn df‘a ormas terbesar di Indonesia. Inilah yang
islnrneomodernidiliar NUI-HI: ;z dari i progresif. Sementara itu tokoh-tokoh
Rahardjo, Djohan Effendy, dan l: E;{'Tmﬂ‘j_l>tﬂhj seperti Nurcholish madjid, M. dawam
melawan tendensi radjka[_t,ii kals in-lain, dinilai sudah terlalu “tua” dan “lemah” untuk
kelompok-kelompok progresif rjlngan lslam: Kondisi inilah yang mendorong Kelahiran
Jaringan islam liberal atau JIL }jlng k.emuqlﬂ“ mendeklarasikan dirinya dengan nama
merupakan anak didik Nurchc;lis;- IS]I !ﬂ-l-mka para aktivis Islam muda yang semul
lahir di Paramadina. Diantara para d.dﬂq_p endiri Paramadina, Bahkan JIL sendi!
pendiri JIL adalah Ulil abshar abdallah, Juthfi

Alunad Gaus AF ]hldm ljug'esii Weana I

di Indonesia. Dalam Tashw! "

.22 Tahun 2(‘)0;";‘;“1_1]3';3}5,'1\»\11[1‘] Afkar. Jumal Rﬂck‘:,d's;a AIU& Utam, Peta Pemikiron dan Gcrﬂkﬂ[lll?l”m
Tethadap Islam d; ind ula, M. Guntur Rom|; KI]- emikiran Keagamaan dan Kebudayaall Lidist

- Ketegangan politik di Timur Tengah dan Dumpulxll)”f

1d=58 onesia, hﬂ’_ﬂ'ﬂ’lw_w !
mii. Or.id/;
Pt Or.id/index php? Option com_content & wcw-—muclc

Ubrd,,

 dimyg kompas, 5 Desember 2002 berjudul
- Wagg t- kembali dalam Ulil Abshar Abdalld
»nq Yogyakarta: ¢l SAQ press, 2003, hl

—_— _
Karakt :‘ ﬂ,':q“‘r dan Dinamif g
rt HM&,@M"S‘; .':;}

. Hamid Basyaib, Thsan Ali Fauzi, Saj s

Munaw:jn[;hcman. dan lain-lain.** + Sl M. Afmag
gemagat JIL adalah ingin “memerangi” kelompok-kel,

ngan cara-cara yang lebih artikulatif, tegas dan froZtmar e
Jclahiran JiL disambut denngan kemarahan oleh kelompok.keloméo:u Sc.babn)a"

yanya bertem dalam forum-forum panas. Hampir semua wacana \fﬂ"“‘s_kﬂﬁ
Kk Islam garis keras ditentang oleh JIL. Dan sebaliknya w:‘ic:ar‘ia-d ’95““3
ingkan oleh JIL juga dilawan oleh kelompok-kelompok gari:::m
kuman mati oleh Forum Ulama Umat (FUU) untuk ;jltl Ahs:;
Islam Liberal, pada 2002. Di belekang fatwa ini adalah
lam garis keras yang gerah dengan isu-isu yang

syad
AsSY Sahal, Budhy

diatas de

Ked
oleh kelompo
yang digelind
Dengan Fatwa hu
Abdallah, tokoh jaringan
tekanan dari berbagai ormas [s

digulirkan Kelompok liberal.*
Sebenarnya tema-tema yang diusung oleh jaringan Islam liberal bukanizh

tema-tema baru. Tema-tema itu sudah pernah digulirkan oleh Nurcholish Madjid pada
1970-an, sehingga orisinalitas dan keliberalan Islam liberal bias
sebuah ganre baru dalam [slam Indonesia vang cepat

| dibenturkan pada pertayaan soal metodologr vang
lan-kesimpulanya memiliki landasan

dasawarsa
dipertanyakan"". Bahkan sebagai

menanjak, jaringan lslam libera
mereka usung™, sehingga argument dan kesimpu

yang kuat.
ang usung oleh Ulil dengan JIL-nya

Meski bukan tema-tema baru, namun apa ¥
enya Orde Baru pada akhir 1960-an.

fereka cenderung mengambil
Ini berbeda dengan.
bstansi

menemukan relevansinya kembali setelah tumban,
Hanya saja, artikulasi kelompok JIL memang berbeda. M
pendekatan yang tegas, langsung, frontal, dan “millitan”.
misalnya, Nurcholish Madjid yang cenderung “tenang” dan reflektif, meski ik
yang disampaikannya menyangkut isu-isu yang sensitive dan controversial. Sepert

4zlfn'd'.,
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modernis priode 1970-an hingga 19904,

gama, toleransi, dan berusaha mc]ampaui’ L,

a gerakan [slam n€O
Sekat.
Seka[

an kebebasan bera
am Islam, teru
Di antara kclompok=kclomp0k Islam progresif yang muncul pasca o
paling popular. Ini disebabkan karena artikulasinya yang vocal me € bay
mempromosikan toleransi dan pluralisme agama, p; :Lentan
terdapat banyak sekalli Komunitas-komunitas baru yang juga memiliki Concren:‘f I,
|L. Dua diantaranya yang paling menonjol adalah post-tra disiona})-fang

muda muhamadiyah (JIMM) karena kedulsme
i dua  raksasa peerakan Islam yaitu Ny aﬂZ:

halny
menyuarak
mazhab dan alliran dal

tama modernis-

JIl memang
Islam garis keras dan

sama dengan J
(Post-Tra) dan jaringan Intlcktual
merupakan pewaris langsung dar
Muhammadiyah.

Prost-Tra merupakan komunitas anak-anak muda NU yang gelisah dep
eksistensi NU sebagai ormas |slam yang sudah tua (didirkan tahun 1926) dan boglan
jadi mulai kurang responsive terhadap isu-isu baru. Mereka sadar bahwa khaza El]l
tradisi yang selama ini menjadi kekuatan NU harus terus menerus diletakkan dalr:ga
kancah kehidupan actual, tidak boleh menghalagi kemajuan, dan karena itu harug a;n
?emacan.] kritik atau oposisi loyal terhadap tradisi uniuk meneguhkan jati diri trad'a'
itu sendiri. Kritik atas tradisi ini dilakukan oleh tradisi itu sendiri, bukan oleh sesualtSl
yang d'fnang dari luar, ini semacam penegasan identitas diri-sama dengan komunitasu
kc_}r‘numlas Islam lain termasuk dari garis keras yang juga sibuk menegaskan idcnlila.;
d“'j "ﬂmlfn pada Post-tra kita mellihat komitmen yang kuat pada wacana kebangsaan
SEhngg;\'demilas itu hanya sekedar baju seragam, dan bukan ideology. =
- S:::p]a';)“;(:r:jgsl bs:’rl?‘zp mlfda“ di ormas Muhammadiyah. Namun sayap ini
konservatif dan fundam;; 1 :lr_a a di scberang sayap lain Muhammadiyah yang
Muhammadiyah yang fan[:it?c :irl?zlam. JIMM terhimpun ansk-anak muda ideologs
FUﬂiir dengan cksistensi Muham;::ipi Jl::Uk s i n:.umm pada saat bersamis
‘Emis_ keras™. Tokoh-tokoh senjor Mu; ya“? S BRI kelompolf
Maarif, M.Amin Abdullah, Abdul My _am‘“adlyah g LRI At 518
}'aﬂff’ banyak memeberi  inspirasi knlr o tar; Mocelin Bt i
tethimpun dalam JIMM_ Konon kaada kelompok muda Muhammadiyah yang
sangat geram dengan anak-ﬂnak, ”elomr?o?( garis keras di Muhammadiyah sudah
It:':::tm dmu:diyah untuk membubztrkarrlvfll[leJ]\I/]ll (‘1311 e organiSﬂSi

ungan dan perlindungan dari p, Smé mengadili para anggotanyd- Namv*
para senior mereka yang liberal, JIMM tetap
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&:WIPUQ Sosial dan fD{ﬂamﬂﬂ ya
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el

eperti halnya Post-{r2, JIMM juga memiliki komitme
i n

;r::iisme, jemokrasi, toleransi. hak asasi manusia, dan kebebas
Selﬂﬂj“tnya dari sisi gerak dan dinamika intelektual kaum
njaniikan pagi NU kedepan. Dari aspek pemikiran barangkcli tidakrt::;:utj by
l[cﬂa!au disebut hbe.[ al. Pemikiran-pemikiran ulama-ulama muda NU sekarang b:ribl:im
pahkan seringkl t??ncntangﬂn—dengan tradisi NU masa lalu. Buku Kultir Hi‘:ri: -
" s Muda NU dialr Kultural, memotret biogarafi dan pemikiran sembilan a i
e Mencermatt kesembilan anak muda NU yang tercover dalam buku sea;an-
akan NU mengalami suatu genre yang disebut kultur Hibrida. Belum lagi aﬂak-’anakNU
yang (ergabung dalam LKiS di Yogyakarta seperi Jadul Maula, di ELSAD Surabaya
eperti Anorm Suryaputrt PMII, IPNU, IPPNU, KMNU di Mesir, P3M, Lakpesdam,
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tidak saja menghentakkan kalangan tua untuk melakukan kritik, tetapi juga anak muda
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